Analisis Penerimaan Penerapan PARIS (Parking Information System) dengan Metode Technology Acceptance Model (Tam) pada Area Parkir STIKOM Surabaya by Khotimah, Dewi Ayu Khusnul et al.
LEMBAR
HASIL PENILAIAN SXJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REWEI|/





Kategori Publikasi Jumal Ilmiah
(beri tanda V pada kategori
yang tepat)
Analisis Penerimaan Penerapan PARIS {Parking Information System} dengan
Metode Technologt Acceptance Model (TAM) pada Area Parkir Stikom
Surabaya





c. Volume, Nomor, Bulan,
Tahun
d. Penerbit
e. DOI artikel (ika ada)





https:"/iurnatr.din arnika. ac. icUitdex.nhpijsika
Jurnal Ilmiah Internasiona/Internasional Bereputasi
Jurnal Ilmiah Nasional Terakreditasi
Jurnal Ilmiah Nasional A{asional Terindeks di DOAJ, CABI,
COPERNICUS
Hasil Penilaian Peer Review:
Catatan Penilaian Artikel oleh Reviewer:
Surabay4 ..l.?.. : 0.7. :..202a
Reviewer 1
Ir.IIenry Bambang Setyawan, M.M.
MDN :0725A55701
Unit kerja : Universitas Dinamika
Jabatan Akademik Terakhir : Lektor
Bidang Ilmu : Manajemen
Komponen Yang
Dinilai
Nilai Maksimal Jumal Ilmiah Nilai Akhir
Yang
Diperoleh






a. Kelengkapan unsur isi artikel
(10%) I or8
b. Ruang lingkup dankedalaman
pembahasan GAo/o\
J 2,9
c. Kecukupan dan kemutakhiran
data / informasi dan metodologi
(30%\
J 2r7
d. Kelengkapan unsur dan kualitas
terbitan/iurn al I Ao/o\ J 2,9
Total: (100%) 10 ,fl
Nilai Pensusul
LEMBAR
HASIL PENILAIAN SEJAWAT SEBII}ANG ATAU PEER REWET{





Kategori Publikasi Jumal Ilmiah
(beri tanda V pada kategori
yang tepat)
Hasil Penilaian Peer Review:
Analisis Penerimaan Penerapan PARIS (Parking Information system) dengan
Metode Technologt Acceptance Model (TAM) pada Area Parkir Stikom
Surabaya





c. Volume, Nomor, Bulan,
Tahun
d. Penerbit
e. DOI artikel (lika ada)
f. Alamat web jurnal
Jurnal Ikniah lnternasicnallntsrnasional Bereputasi
Jurnal Ilmiah Nasional Terakreditasi






https:i/jumai. dinanika ac. iclrindex.phpljsika
Komponen Yang
Dinilai
Nilai Maksimal Jurnal Ilnoiah Nilai Akhir
Yang
Diperoleh






a. Kelengkapan unsur isi artikel
(l0o/o\ I o19
b. Ruang lingkup dan kedalaman
pernbahasan (30o/o\ J 7,9
c. Kecukupan dan kemuta**riran
data / informasi dan metodologi
(30o/o\
J 2,?
d. Kelengkapan unsur dan kualitas
terbitan/i urn al G Ao/o\ J a,7
Total: (100%) t0 9'2
Nilai Peneusul





Unit kerja : Universitas Dinamika
Jabatan Akademik Terakhir : Lektor
Bidang Ilmu : Statistik
 
Jurnal JSIKA 
Jurnal JSIKA adalah jurnal yang menampung publikasi tentang sistem perangkat lunak dan perangkat keras 
yang mendukung aplikasi khususnya sistem informasi. Jurnal JSIKA menerbitkan artikel mengenai desain dan 
implementasi, data model, process model, algoritma, perangkat lunak dan perangkat keras untuk sistem 
informasi. 
 
Bidang yang di cakupi meliputi isu-isu pengelolaan data seperti yang disajikan international conference (ACM 
SIGMOD, ACM PODS , VLDB , ICDE dan ICDT / EDBT ) serta isu-isu yang berhubungan dengan data dari 
bidang data mining , pencarian informasi , internet dan cloud manajemen data , semantik web , sistem 





Sekretariat Jurnal JSIKA 
Ruang Dosen Lantai 2 Gedung Merah Universitas Dinamika. 
Jl. Raya Kedung Baruk 98 Surabaya, 60298 




Kepala Program Studi Sistem Informasi 
Universitas Dinamika 
Kampus Pusat : 
Redaksi Jurnal Sistem Informasi & Komputerisasi Akuntansi. 
Lantai II Gedung Merah, ruang Dosen S1 Sistem Informasi. 
Jl. Raya Kedung Baruk 98 Surabaya 60298. 
http://www.dinamika.ac.id 
 
Phone: +62 31 8721731 (717) 












1. Teguh Sutanto 
2. Anjik Sukmaaji, Indonesia 
3. Norma Ningsih 
4.  
Section Editors 
1. Teguh Sutanto 




Vol 5, No 9 (2016) 
Table of Contents 
Articles 
Hospital Management Information System Audit Based On COBT 4.1 in 
Jemursari Islamic Hospital Surabaya 
PDF 
Bayu Okta Anggara Yudha, Haryanto Tanuwijaya, Erwin Sutomo 
 
Hospital Management Informatiaon System Security Audit Based On 
ISO 27002:2005 in Jemursari Islamic Hospital 
PDF 
Alfian Noor Rahman, Haryanto Tanuwijaya, Erwin Sutomo 
 
Parahita Audit Information System Based On COBIT 4.1 Parahita 
Diagnostic Center 
PDF 
Naufal Alif Syahlawal Akbar, Haryanto Tanuwijaya, Erwin Sutomo 
 
Design Of Information Systems On a Official Travel at PT Perkebunan 
Nusantara XII (Persero) Surabaya 
PDF 
Imam Safi'i, Pantjawati Sudarmaningtyas, Endra Rahmawati 
 
planning information security management system of information capital 
readiness PT PJB UP 
PDF 
Nur Fatimatuz Zuhroh, Haryanto Tanuwijaya, Erwin Sutomo 
 
Rancang Bangun Aplikasi Pengelolaan Manajemen Aset Tetap Pada 
Pemerintahan Daerah Kabupaten Nagekeo 
PDF 
Mustafa Bali, Mochammad Arifin, Martinus Sony Erstiawan 
 
Analisis Penerimaan Penerapan PARIS (Parking Information System) 
dengan Metode Technology Acceptance Model (TAM) pada Area Parkir 
Stikom Surabaya 
PDF 
Dewi Ayu Khusnul Khotimah, Vivine Nurcahyawati, Martinus Sony 
Erstiawan 
 
Analisis Pengaruh Kualitas Website Perwalian Institut Bisnis dan 
Informatika Stikom Surabaya Terhadap Kepuasan Pengguna dengan 
Menggunakan Metode Webqual 4.0 
PDF 
Marina Tri Milasari, Vivine Nurcahyawati, Martinus Sony 
Erstiawan 
 
Modeling and Simulation of Patient Services at Public Health Poly 
Centers Dr. Soetomo Surabaya 
PDF 
Otniel Reza Kusuma, Jusak Jusak, Dewiyani Sunarto 
 
Rancang Bangun Sistem Informasi Penjualan Gas Pada CV. Berkat Alam 
Sejahtera 
PDF 
Natsir Salasa, Mochammad Arifin, Martinus Sony Erstiawan 
 
Rancang Bangun Aplikasi Pengelolaan Pada Apotek Sinar Jaya PDF 
Michael Richie Panjaya, Mochammad Arifin, Martinus Sony 
Erstiawan 
 
Rancang Bangun Aplikasi Kelayakan Pemberian Kredit dan Pencatatan 
Pembayaran Kredit pada Koperasi Serba Usaha Mitra 
PDF 
Kaisha Satrio Noor Hutomo, Tutut Wurijanto, Vivine Nurcahyawati 
 
Rancang Bangun Aplikasi Kelayakan Pinjaman Pada Koperasi Sejahtera 
Tani Nusantara (KOSTIN) 
PDF 
Andrie Dermanto Tambunan, Tony Soebijono, Oktaviani Oktaviani 
 
Design and Development Job Fair Application at STIKES Dr.Soetomo 
Hospital Foundation Surabaya 
PDF 
Badai Satria Nugraha, Vivine Nurcahyawati, Sri Suhandiah 
 
Analysis of the property company's stock price forecasting with ARIMA 
Methods (case study in Ciputra Property CTRP.JK) 
PDF 
Asdi Atmin Fildananto, Sulistiowati Sulistiowati, Tegar Heru Susilo 
 
Rancang Bangun Sistem Informasi Perencanaan Bahan Baku Produksi 
Batu Pada PT. Kartika Jaya Abadi Beton 
PDF 
Titis Cendrakasih, Haryanto Tanuwijaya, Sri Hariani Eko 
Wulandari 
 
Architecture document management Applications Request the addition 
of raw materials on the CV. Zaneti 9 Using Administrative Workflow 
System 
PDF 
Robby Cahyadi Saputra, Erwin Sutomo, Nunuk Wahyuningtyas 
 
Demand Management Plan For It Services At PPTI Stikom Surabaya 
Using Standard Service Strategy ITIL V3 
PDF 
Zhulfiki Arbhi Rochdiansyah, Erwin Sutomo, Sri Hariani Eko 
Wulandari 
 
RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI 
AKADEMIK BERBASIS WEB PADA SMA TA’MIRIYAH 
SURABAYA 
PDF 
Muhammad Ivan Setiawan, Bambang Hariadi, Endra Rahmawati 
 
Strategy Management Plan for IT Services at PPTI Stikom Surabaya 
using ITIL Version 3 
PDF 
Randy Hodianto, Erwin Sutomo, Dewiyani Sunarto 
 
Financial Management Plan for IT Service at PPTI Stikom Surabaya 
using ITIL V3 
PDF 
Andreas Yanuar Prasetianto, Tan Amelia, Erwin Sutomo 
 
Service Portfolio Management Plan at PPTI Stikom Surabaya Using 
Standard ITIL Version 3 
PDF 
Januaryoputra Setyo Handoko, Haryanto Tanuwijaya, Erwin 
Sutomo 
 
Rancang Bangun Sistem Penjadwalan Produksi Dengan Menggunakan 
Metode EARLIEST DUE DATE Pada CV TIDAR JAYA 
PDF 
Citra Prasetya, Dr. Jusak, Valentinus Roby Hananto 
 
Rancang Bangun Aplikasi Pelayanan Dan Rekam Medis Calon Tenaga 
Kerja Indonesia Pada AL-HUDA MEDICAL CENTER 
PDF 
Hilmy Nur Ramdhani, Dewiyani Sunarto, Romeo Romeo 
 
Rancang Bangun Aplikasi Penjualan dan Pembelian Pada UD. TIRTA 
SAMUDRA 
PDF 
Muhammad Muzamil indra Cahya, Haryanto Tanuwijaya, Endra 
Rahmawati 
 
Rancang Bangun Aplikasi Pencatatan Transaksi Penjualan Tiket Pada PT 
Gery Anugerah Tour And Travel Di Kupang - Nusa Tenggara Timur 
PDF 
Fendy Gerry Foe, Vivine Nurcahyawati, Martinus Sony Erstiawan 
 
Rancang Bangun Sistem Informasi Monitoring dan Evaluasi Universal 
Child Immunization Berbasis Web Pada Dinas Kesehatan Surabaya 
PDF 
Badar Yasifun Ali, Sulistiowati Sulistiowati, Yoppy Mirza Maulana 
 
Decision support systems K-9 dog selection in PT. Diana Abadi Santosa PDF 




JSIKA Vol. 5, No. 9,  Tahun  2016  ISSN 2338-137X 
 
JSIKA Vol. 5, No. 9, Tahun 2016, ISSN 2338-137X  Page 1 
ANALISIS PENERIMAAN PENERAPAN PARIS (PARKING 
INFORMATION SYSTEM) DENGAN METODE TECHNOLOGY 
ACCEPTANCE MODEL (TAM) PADA AREA PARKIR STIKOM 
SURABAYA 
 
Dewi Ayu Khusnul Khotimah 1)  Vivine Nurcahyawati 2) Martinus Sony Erstiawan 3) 
S1 / Jurusan Sistem Informasi 
Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya 
Jl. Raya Kedung Baruk 98 Surabaya, 60298  
Email: 1) 10410100104@stikom.edu,  2) vivine@stikom.edu,  3) martinus@stikom.edu  
 
Abstract:   
This study aims to determine the perception of convenience and perceived benefit associated with the use of 
PARIS (Parking Information System) by adopting a model TAM 1 (Technology Acceptance Model), which 
consists of several constructs that perceived ease of use (X1), perceived usefulness (Y1), attitude toward 
behavior (Y2), behavioral intention (Y3) and behavior (Y4). This type of research is explanatory research with 
quantitative approach. Methods of data collection using questionnaires with sampling as many as 95 
respondents from all users PARIS (Parking Information System) in Stikom Surabaya. Analysis of the data used 
is descriptive statistical analysis and path analysis (path analysis). Results from the study showed 7 construct to 
produce a significant effect, namely in the variable perceived ease of use (X1) to perceived usefulness (Y1), 
perceived ease of use (X1) to attitude toward behavior (Y2), perceived usefulness (Y1) to attitude towards 
behavior (Y2), perceived usefulness (Y1) to behavioral intention (Y3), attitude toward behavior (Y2) to 
behavioral intention (Y3), perceived usefulness (Y1) to the actual use (Y4) and behavioral intention (Y3) to 
behavior (Y4).   
 
Keyword: TAM 1 (Technology Acceptance Model), PARIS (Parking Information System), perceived ease of use, 




Sistem pengaturan perparkiran adalah 
pelayanan sebuah fasilitas umum yang di gunakan 
oleh banyak orang saat ini. Sistem perparkiran 
yang baik akan mendukung pengguna untuk 
mempermudah saat parkir kendaraan. Institut 
Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya sudah 
menerapkan sistem parkir yang diberi nama 
Parking Information System (PARIS). Solusi 
Sistem Informasi (SSI) menciptakan Identification 
Trust Control Privilage Security (ITCoPS) yang 
merupakan sistem identifikasi, kontrol, dan 
keamanan valid. PARIS (Parking Information 
System) merupakan sistem informasi perparkiran di 
Stikom Surabaya yang menggunakan kartu dengan 
chip Radio Frequency Identification (RFID) 13,56 
mhz dan sistem informasi pada gerbang masuk dan 
keluar parkir. Dengan adanya sistem perparkiran 
ini, maka diharapkan dapat membantu mengelola 
informasi, dan mendata pengguna kendaraan yang 
keluar dan masuk diarea parkir Stikom Surabaya, 
seperti jenis kendaraan (motor dan mobil), Status 
(Dosen, Mahasiswa, dan Tamu), dan jurusan 
mahasiswa (Sistem Informasi, Desain Komunikasi 
Visual, Manajemen Informatika, Komputerisasi 
Perkantoran dan Kesekretariatan, Komputer 
Multimedia, Desain Grafis, Sistem Komputer, 
akutansi, dan manajemen). 
Namun karena merupakan program baru 
dari Stikom Surabaya, PARIS (Parking 
Information System) belum pernah diukur 
sebelumnya dan penulis bertujuan untuk mengukur 
dan menguji kepraktisan PARIS (Parking 
Information System), mengukur seberapa besar 
pengaruh penerimaan dan kemudahan penggunaan 
PARIS (Parking Information System), serta 
mengukur tingkat kepuasan pengguna dengan 
metode TAM (Technology Acceptance Model). 
TAM (Technology Acceptance Model) adalah 
metode penelitian untuk memprediksi adopsi 
teknologi informasi. Melalui metode TAM 
(Technology Acceptance Model), terdapat dua 
faktor yang mempengaruhinya yang pertama 
adalah  persepsi kemudahan penggunaan (Ease of 
Use Perceived) dan kedua adalah kegunaan 
persepsian (Usefulness Perceived). Model TAM 
(Technology Acceptance Model) memberikan 
sebuah gambaran tentang pengguna dalam 
menerima dan menggunakan sebuah teknologi 
yang baru. TAM (Technology Acceptance Model) 
memiliki 3 konstrak model penggambaran yang 
berbeda, TAM 1 berisi lima (5) konstruk, 
sedangkan TAM 2 berisi sebelas (11) konstruk dan 
untuk TAM 3 berisi tujuh belas (17) konstruk. 
Penulis menggunakan metode TAM 1 karena 
variabel yang digunakan dianggap sudah cukup 
untuk menjawab rumusan masalah yang akan 
digunakan dalam mengukur PARIS (Parking 
Information System) di Stikom Surabaya. Penulis 
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juga menggunakan metode TAM 1 (Technology 
Acceptance Model 1) karena dianggap metode ini 
sudah cukup menunjang dalam penyelesaian 
masalah yang konteksnya tidak terlalu kompleks, 
serta merupakan model yang paling banyak 
digunakan dalam adopsi dan penggunaan teknologi 
informasi yang telah terbukti sangat prediktif 
dalam adopsi dan penggunaan teknologi informasi. 
Penelitian lain juga membuktikan bahwa metode 
TAM (Technology Acceptance Model) sangat 
sesuai digunakan untuk seluruh instansi maupun 
perusahaan yang telah diyakini para peneliti di 
dunia (Vaidyanathan, 2005). Metode TAM adalah 
model yang sesuai saat diterapkan untuk 
menganalisa PARIS (Parking Information System) 
di parkiran Stikom Surabaya. 
Tujuan pengukuran ini digunakan untuk 
membantu untuk memodelkan dan memprediksi 
tingkat penerimaan pengguna sehingga dapat 
dirancang suatu langkah perbaikan untuk 
meningkatkan tingkat penerimaan terhadap layanan 
Parking Information System (PARIS) dalam 




2.1 Metode Penelitian 
  
Penelitian ini mengacu pada penelitian 
explanatory (penjelasan) yang juga menganalisa 
suatu hubungan sebab dan akibat dari dua atau 
lebih kejadian. Untuk mengumpulkan sebuah 
informasi yang dapat menunjang penelitian ini, 
maka perlu dilakukan dengan membuat daftar 
pernyataan dari metode TAM (Technology 
Acceptance Model) kemudian disebarkan pada 
responden dengan survey secara langsung 
menggunakan kuisioner. Untuk koresponden, 
membutuhkan keseluruhan sampel sebanyak 95 
orang dari jumlah populasi mahasiswa atau 
mahasiswi, dosen dan pegawai di Stikom Surabaya. 
 
Terdapat sebuah diagram jalur dari model 
TAM 1 (Technology Acceptance Model 1) yang  
memberikan secara eksplisit hubungan sebab dan 
akibat antar variabel. Berikut ini adalah gambaran 

















Gambar 2.1 : Diagram Jalur pada TAM 1 
(Technology Acceptance Model) 
Sumber : Davis, et al, (1989) dalam Jogiyanto 
(2007:113) 
2.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Terdapat dua (2) variabel penelitian yaitu 
variabel dependent dan independent. Variabel-
variabel yang ada pada metode TAM 1 
(Technology Acceptance Model) memiliki beberapa 
indikator yang digunakan untuk meneliti 
penerimaan penggunaan Parking Information 
System (PARIS) di Parkiran Stikom Surabaya. 
Pengelompokan variabel dapat di lihat dibawah ini: 
Yang termasuk dalam variabel independent yaitu : 
A. Persepsi Kemudahan Penggunaan (perceived 
ease of use) (X1)  
Yang termasuk dalam variabel dependent yaitu : 
B. Manfaat Penggunaan (perceived usefulness) 
(Y1)  
C. Sikap Terhadap Perilaku (attitude toward 
behavior) (Y2) 
D. Minat Perilaku (behavioral intention) (Y3)  
E. Perilaku (behavior) (Y4). 
 
Definisi variabel ini terdiri dari variabel 
dependent dan independent yang memiliki 
indikator sebagai berikut : 
 
Variabel independent: 
A. Persepsi Kemudahan penggunaan (perceived 
ease of use) (X1)  
Persepsi kemudahan dalam penggunaan 
suatu teknologi dapat diartikan sebagai tingkat 
kemudahan pengguna dalam menggunakan sistem 
Parking Information System (PARIS). indikatornya 
adalah:  
 
1. Mudah dipelajari (X1.1)  
2. Mudah digunakan (X1.2)  
3. Mudah dimengerti (X1.3) 
4. Mudah mendapat informasi (X1.4) 
 
Variabel dependent: 
B. Manfaat Penggunaan (perceived usefulness) 
(Y1)  
Manfaat penggunaan didefinisikan sebagai 
tingkat dimana pengguna yakin bahwa penggunaan 
sistem Parking Information System (PARIS) akan 
membantunya dalam meningkatkan kinerjanya. 
indikatornya adalah:  
 
1. Kecepatan (Y1.1)  
2. Efektivitas (Y1.2)  
3. Kebutuhan informasi (Y1.3) 
 
C. Sikap terhadap perilaku (attitude toward 
behavior) (Y2) 
Sikap terhadap perilaku didefinisikan 
sebagai afeksi (perasaan) pengguna untuk 
menerima atau menolak ketika menggunakan 
Parking Information System (PARIS). indikatornya 
adalah: 
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1. Sikap menerima (Y2.1) 
2. Perasaan senang (Y2.2) 
3. Perasaan enjoy (Y2.3) 
 
D. Minat Perilaku (behavioral intention) (Y3)  
Minat perilaku didefinisikan sebagai 
tingkatan dimana kecenderungan pengguna sudah 
memformulasikan rencana untuk tetap 
menggunakan atau tidak menggunakan Parking 
Information System (PARIS). indikatornya adalah: 
 
1.  Kesempatan menggunakan (Y3.1) 
2.  Motivasi karena pengguna lain (Y3.2) 
3.  Motivasi tetap menggunakan (Y3.3) 
 
E. Perilaku (behavior) (Y4) 
Perilaku didefinisikan sebagai sebuah 
pengukuran penggunaan yang sesungguhnya 
(actual use), yang diukur sebagai besarnya 
frekuensi dalam penggunaannya Parking 
Information System (PARIS). Seseorang akan puas 
menggunakan Parking Information System 
(PARIS) jika, teknologi tersebut memudahkan 
pengguna dan dapat meningkatkan produktifitasnya 
dalam  kondisi nyata penggunaan. indikatornya 
adalah: 
  
1. Pemakaian nyata (Y4.1) 
2. Frekuensi penggunaan (Y4.2) 
3. Kepuasan pengguna (Y4.3) 
 
Pada definisi operasional variabel TAM 1 
(Technology Acceptance Model), penulis 
menyesuaikan indikator variabel dependent dan 
independent berdasarkan studi kasus yang diambil 
oleh si penulis, sehingga tidak semua indikator 
variabel dependent dan independent dapat 
diterapkan pada PARIS Parking Information 
System di Stikom Surabaya. 
 
2.3 Hipotesis Variabel 
 
Model hipotesis tersebut dapat digambarkan 






Penggunaan  (Perceived 
















Gambar 2.2 Hipotesis pada TAM 1 (Technology 
Acceptance Model) 
2.4 Uji Validitas  
 
 
Tabel 2.2 Hasil Pengujian Instrumen Variabel 
Persepsi Kemudahan Penggunaan (perceived ease 
of use) (X1) 
 

























































Sumber : Lampiran 2 (Pengukuran Validitas 
Instrumen) tahun 2016 
 
Tabel 2.3 Hasil Pengujian Instrumen Variabel 
Manfaat Penggunaan (Perceived Usefulness) (Y1) 
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Sumber : Lampiran 2 (Pengukuran Validitas 
Instrumen) tahun 2016 
 
 
Tabel 2.4 Hasil Pengujian Instrumen Variabel 
Sikap Terhadap Perilaku (Attitude toward 
behavior) (Y2) 
 







































Sumber : Lampiran 2 (Pengukuran Validitas 
Instrumen) tahun 2016 
Tabel 2.5 Hasil Pengujian Instrumen Variabel 
Minat Perilaku (behavioral intention) (Y3) 

























































Sumber : Lampiran 2 (Pengukuran Validitas 
Instrumen) tahun 2016 
 
Tabel 2.6 Hasil Pengujian Instrumen Variabel 
Perilaku (behavior) (Y4) 
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Sumber : Lampiran 2 (Pengukuran Validitas 
Instrumen) tahun 2016 
 
2.7 Uji Reliabilitas 
 










of use) (X1) 













3 0,863 Reliable 
4. Minat Perilaku 
(behavioral 
intention) (Y3) 
3 0,763 Reliable 
5. Perilaku 
(behavior) (Y4) 
3 0,736 Reliable 
Sumber : Lampiran 3 (Pengukuran Reliabilitas 
Instrumen) tahun 2016 
 
3.HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Korelasi  














2. X dengan Y2 0,561** Signifikan 
3. Y1 dengan Y2 0,392** Signifikan 
4. Y1 dengan Y3 0,283** Signifikan 
5. Y1 dengan Y4 0,193 Signifikan 
6. Y2 dengan Y3 0,390** Signifikan 
7. Y3 dengan Y4 0,361** Signifikan 
Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah 
SPSS pada lampiran 5 tahun 2016 
 
3.2 Analisis Regresi 
3.2.1 Regresi X1 dengan Y1  
Tabel 3.2 Model Summary 
 
Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan 
diuji regresi dengan SPSS 23 tahun 2016 
Keterangan : 
a. Predictors: (Constant), TX 
Tabel summary mendeskripsikan pengaruh 
variabel bebas persepsi kemudahan penggunaan 
(X1) terhadap variabel terikat manfaat penggunan 





Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan 
diuji regresi dengan SPSS 23 tahun 2016 
 
Keterangan : 
a. Dependent Variable: TY1 
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Tabel diatas dapat didefinisikan sebagai 
berikut: 
a. constant (a) sebesar 4,439 memiliki makna jika 
tidak ada nilai persepsi kemudahan penggunaan 
(X1) maka nilai manfaat penggunan (Y1) 
sebesar 4,439.  
b. Nilai kemudahan penggunaan (b)  sebesar 0,284 
dapat diartikan jika setiap penambahan satu 
nilai persepsi kemudahan penggunaan (X1), 
maka nilai manfaat penggunan (Y1) bertambah 
sebesar 0,284. 
 
A. Makna Hasil Uji Regresi X1 dengan Y1 
Pada hasil uji regresi X1 dengan Y1, dapat 
diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan 
pada variabel persepsi kemudahan penggunaan 
(X1) sendiri (partial) terhadap variabel manfaat 
penggunan (Y1). 
B. Hipotesis : 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan pada 
variabel persepsi kemudahan penggunaan (X1) 
terhadap variabel manfaat penggunan (Y1). 
H1 : Ada pengaruh yang signifikan pada variabel 
persepsi kemudahan penggunaan (X1) terhadap 
variabel manfaat penggunan (Y1). 
Dari keterangan di atas dapat diketahui 
bahwa nilai pada kolom t hitung sebesar 3,806 
dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 yang 
menjelaskan Ho ditolak dan H1 diterima, dan ada 
pengaruh yang nyata pada variabel persepsi  
kemudahan penggunaan (X1) terhadap variabel 
manfaat penggunan (Y1). 
 
3.2.2 Regresi X1 dengan Y2 
 
Tabel 3.4 Model Summary 
Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan 
diuji regresi dengan SPSS 23 tahun 2016 
Keterangan : 
a. Predictors: (Constant), TX 
 
Tabel summary mendeskripsikan pengaruh 
variabel bebas persepsi kemudahan penggunaan 
(X1) terhadap variabel terikat sikap terhadap 
perilaku (Y2) adalah sebesar 0,387 jika 
diprosentase menjadi 38,7%. 
Tabel 3.5 Coefficients
a 
Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan 
diuji regresi dengan SPSS 23 tahun 2016 
Keterangan : 
a. Dependent Variable: TY2 
 
Tabel diatas dapat didefinisikan sebagai 
berikut: 
a. constant (a) sebesar 2,732 memiliki makna jika 
tidak ada nilai persepsi kemudahan penggunaan 
(X1) maka nilai sikap terhadap perilaku (Y2) 
sebesar 2,732.  
b. Nilai kemudahan penggunaan (b)  sebesar 0,512 
dapat diartikan jika setiap penambahan satu 
nilai persepsi kemudahan penggunaan (X1), 
maka nilai sikap terhadap perilaku (Y2) 
bertambah sebesar 0,512. 
 
A. Makna Hasil Uji Regresi X1 dengan Y2 
Pada hasil uji regresi X1 dengan Y2 , dapat 
diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan 
pada variabel persepsi kemudahan penggunaan 
(X1) sendiri (partial) terhadap variabel sikap 
terhadap perilaku (Y2). 
B. Hipotesis : 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan pada 
variabel persepsi kemudahan penggunaan (X1) 
terhadap variabel sikap terhadap perilaku (Y2). 
H1 : Ada pengaruh yang signifikan pada variabel 
persepsi kemudahan penggunaan (X1) terhadap 
variabel sikap terhadap perilaku (Y2). 
Dari keterangan di atas nilai pada kolom t 
hitung sebesar 7,655 dengan nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 yang memiliki pengertian bahwa 
Ho ditolak dan H1 diterima, dan ada pengaruh yang 
nyata pada variabel persepsi kemudahan 
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penggunaan (X1) terhadap variabel sikap terhadap 
perilaku (Y2). 
3.2.3 Regresi Y1 dengan Y2 
 
Tabel 3.6 Model Summary 
Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan 
diuji regresi dengan SPSS 23 tahun 2016 
Keterangan : 
a. Predictors: (Constant), TY1 
Tabel summary mendeskripsikan pengaruh 
variabel bebas manfaat penggunan (Y1) terhadap 
variabel terikat sikap terhadap perilaku (Y2) adalah 





Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan 
diuji regresi dengan SPSS 23 tahun 2016 
Keterangan : 
a. Dependent Variable: TY2 
 
Tabel diatas dapat didefinisikan sebagai 
berikut: 
a. constant (a) sebesar 4,911 memiliki makna jika 
tidak ada nilai manfaat penggunan (Y1) maka 
nilai sikap terhadap perilaku (Y2) sebesar 
4,911.  
b. Nilai kemudahan penggunaan (b)  sebesar 0,521 
dapat diartikan jika setiap penambahan satu 
nilai manfaat penggunan (Y1), maka nilai sikap 
terhadap perilaku (Y2) bertambah sebesar 
0,521. 
A. Makna Hasil Uji Regresi Y1 dengan Y2 
Pada hasil uji regresi Y1 dengan Y2, dapat 
diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan 
pada variabel manfaat penggunan (Y1) sendiri 
(partial) terhadap variabel sikap terhadap perilaku 
(Y2). 
 
B. Hipotesis : 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan pada 
variabel manfaat penggunan (Y1) terhadap variabel 
sikap terhadap perilaku (Y2). 
H1 : Ada pengaruh yang signifikan pada variabel 
manfaat penggunan (Y1) terhadap variabel sikap 
terhadap perilaku (Y2). 
Dari keterangan di atas nilai pada kolom t 
hitung sebesar 5,402 dengan nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 yang memiliki pengertian bahwa 
Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti Ada 
pengaruh yang nyata pada variabel manfaat 
penggunan (Y1) terhadap variabel sikap terhadap 
perilaku (Y2). 
 
3.2.4 Regresi Y1 dengan Y3 
 
Tabel 3.8 Model Summary 
Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan 
diuji regresi dengan SPSS 23 tahun 2016 
Keterangan : 
a. Predictors: (Constant), TY1 
 
Tabel summary mendeskripsikan pengaruh 
variabel bebas manfaat penggunan (Y1) terhadap 
variabel terikat minat perilaku (Y3) adalah sebesar 




Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan 
diuji regresi dengan SPSS 23 tahun 2016 
Keterangan : 
a. Dependent Variable: TY3 
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Tabel diatas dapat didefinisikan sebagai 
berikut: 
a. constant (a)  sebesar 5,870 memiliki makna jika 
tidak ada nilai manfaat penggunan (Y1) maka 
nilai minat perilaku (Y3) sebesar 5,870.  
b. Nilai kemudahan penggunaan (b)  sebesar 0,347 
dapat diartikan jika setiap penambahan satu 
nilai manfaat penggunan (Y1), maka nilai minat 
perilaku (Y3) bertambah sebesar 0,347. 
 
A. Makna Hasil Uji Regresi Y1 dengan Y3 
Pada hasil uji regresi Y1 dengan Y3, dapat 
diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan 
pada variabel manfaat penggunan (Y1) sendiri 
(partial) terhadap variabel minat perilaku (Y3). 
 
B. Hipotesis : 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan pada 
variabel manfaat penggunan (Y1) terhadap variabel 
minat perilaku (Y3). 
H1 : Ada pengaruh yang signifikan pada variabel 
manfaat penggunan (Y1) terhadap variabel minat 
perilaku (Y3). 
Dari keterangan di atas nilai pada kolom t 
hitung sebesar 3,485 dengan nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, 
yang berarti Ada pengaruh yang nyata pada 
variabel manfaat penggunan (Y1) terhadap variabel 
minat perilaku (Y3).  
 
3.2.5 Regresi Y2 dengan Y3 
 
Tabel 3.10 Model Summary 
Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan 
diuji regresi dengan SPSS 23 tahun 2016 
Keterangan : 
a. Predictors: (Constant), TY2 
 
Tabel summary mendeskripsikan pengaruh 
variabel bebas sikap terhadap perilaku (Y2) 
terhadap variabel terikat minat perilaku (Y3) 





Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan 
diuji regresi dengan SPSS 23 tahun 2016 
Keterangan : 
a. Dependent Variable: TY3 
 
Tabel diatas dapat didefinisikan sebagai 
berikut: 
a. constant (a) sebesar 4,542 memiliki makna jika 
tidak ada nilai sikap terhadap perilaku (Y2) 
maka nilai minat perilaku (Y3) sebesar 4,542.  
b. Nilai kemudahan penggunaan (b)  sebesar 0,451 
dapat diartikan jika setiap penambahan satu 
nilai sikap terhadap perilaku (Y2), maka nilai 
minat perilaku (Y3) bertambah sebesar 0,451. 
 
A. Makna Hasil Uji Regresi Y2 dengan Y3 
Pada hasil uji regresi Y2 dengan Y3, dapat 
diketahui bahwa ada pengaruh yang signifikan 
pada variabel sikap terhadap perilaku (Y2) sendiri 
(partial) terhadap variabel minat perilaku (Y3). 
 
B. Hipotesis : 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan pada 
variabel sikap terhadap perilaku (Y2) terhadap 
variabel minat perilaku (Y3). 
H1 : Ada pengaruh yang signifikan pada variabel 
sikap terhadap perilaku (Y2) terhadap variabel 
minat perilaku (Y3). 
Dari keterangan di atas nilai pada kolom t 
hitung sebesar 5,149 dengan nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, 
yang berarti Ada pengaruh yang nyata pada  
variabel sikap terhadap perilaku (Y2) terhadap 
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3.2.6 Regresi Y1 dengan Y4 
 
Tabel 3.12 Model Summary 
Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan 
diuji regresi dengan SPSS 23 tahun 2016 
 
Keterangan : 
a. Predictors: (Constant), TY1 
 
Tabel summary mendeskripsikan pengaruh 
variabel bebas manfaat penggunan (Y1) terhadap 
variabel terikat perilaku (Y4) adalah sebesar 0,101 





Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan 
diuji regresi dengan SPSS 23 tahun 2016 
 
Keterangan : 
a. Dependent Variable: TY4 
 
Tabel diatas dapat didefinisikan sebagai 
berikut: 
a. constant (a)  sebesar 6,791 memiliki makna jika 
tidak ada nilai manfaat penggunan (Y1) maka 
nilai perilaku (Y4) sebesar 6,791.  
b. Nilai kemudahan penggunaan (b)  sebesar 0,281 
dapat diartikan jika setiap penambahan satu 
nilai manfaat penggunan (Y1), maka nilai 
perilaku (Y4) bertambah sebesar 0,281. 
 
A. Makna Hasil Uji Regresi Y1 dengan Y4 
Pada hasil uji regresi Y1 dengan Y4, ada 
pengaruh yang signifikan pada variabel manfaat 
penggunan (Y1) sendiri (partial) terhadap variabel 
perilaku (Y4). 
 
B. Hipotesis : 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan pada 
variabel manfaat penggunan (Y1) terhadap variabel 
perilaku (Y4). 
 
H1 : Ada pengaruh yang signifikan pada variabel 
manfaat penggunan (Y1) terhadap variabel perilaku 
(Y4). 
Dari keterangan di atas nilai pada kolom t 
hitung sebesar 3,227 dengan nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, 
yang berarti Ada pengaruh yang nyata pada 
variabel manfaat penggunan (Y1) terhadap variabel 
perilaku (Y4). 
3.2.7 Regresi Y3 dengan Y4 
 
Tabel 3.14 Model Summary 
Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan 
diuji regresi dengan SPSS 23 tahun 2016 
Keterangan : 
a. Predictors: (Constant), TY3 
Tabel summary mendeskripsikan pengaruh 
variabel bebas minat perilaku (Y3) terhadap 
variabel terikat perilaku (Y4) adalah sebesar 0,132 




Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah dan 
diuji regresi dengan SPSS 23 tahun 2016 
 
Keterangan : 
a. Dependent Variable: TY4 
 
Tabel diatas dapat didefinisikan sebagai 
berikut: 
a. constant (a)  sebesar 6,307 memiliki makna jika 
tidak ada nilai minat perilaku (Y3) maka nilai 
perilaku (Y4) sebesar 6,307.  
b. Nilai kemudahan penggunaan (b)  sebesar 0,315 
dapat diartikan jika setiap penambahan satu 
nilai minat perilaku (Y3), maka nilai perilaku 
(Y4) bertambah sebesar 0,315. 
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A. Makna Hasil Uji Regresi Y3 dengan Y4 
Pada hasil uji regresi Y3 dengan Y4, ada 
pengaruh yang signifikan pada variabel minat 
perilaku (Y3) sendiri (partial) terhadap variabel 
perilaku (Y4). 
 
B. Hipotesis : 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan pada 
variabel minat perilaku (Y3) terhadap variabel 
perilaku (Y4). 
H1 : Ada pengaruh yang signifikan pada variabel 
minat perilaku (Y3) terhadap perilaku (Y4). 
Dari keterangan di atas nilai pada kolom t 
hitung sebesar 3,753 dengan nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, 
yang berarti Ada pengaruh yang nyata pada 
variabel minat perilaku (Y3) terhadap variabel 
perilaku (Y4).  
 
Berikut ini adalah hasil dari perhitungan 
regresi yang dapat dimodelkan dengan diagram 
jalur pada TAM 1 (Technology Acceptance Model) 




Perceived Ease Of Use 
(X1)
Attitude Toward Using 
(Y2)
Behavioral Itention to 
Use (Y3)










Gambar 3.1 Gambar diagram jalur TAM 1 
(Technology Acceptance Model) berdasarkan hasil 
uji regresi 
Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah SPSS 
dengan uji regresi pada tahun 2016 
Keterangan : 
     : Pengaruh langsung (direct effect) dan 
Signifikan. 
 
3.3 Perhitungan Pengaruh Tidak Langsung dan 
Pengaruh Total 
3.3.1 Perhitungan Pengaruh Tidak Langsung 
(Indirect Effect) 
Pada penelitian ini terdapat delapan (8) 
pengaruh tidak langsung yang akan dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Variabel  Kemudahan Penggunaan (X1) pada 
variabel sikap terhadap perilaku (Y2) melalui 
variabel Manfaat Penggunaan (Y1) :  
0,367 x 0,489 = 0,179463 
 
2. Variabel  Kemudahan Penggunaan (X1) pada 
variabel  Minat Perilaku (Y3) melalui variabel 
Manfaat Penggunaan (Y1) dan variabel sikap 
terhadap perilaku (Y2) :  
0,367 x 0,489 x 0,471 = 0,084527073 
 
3. Variabel  Kemudahan Penggunaan (X1) pada 
variabel  Minat Perilaku (Y3) melalui variabel 
sikap terhadap perilaku (Y2) : 0,622 x 0,471 = 
0,292962 
 
4. Variabel  Kemudahan Penggunaan (X1) pada 
variabel Perilaku (Y4) melalui variabel Manfaat 
Penggunaan (Y1), sikap terhadap perilaku (Y2) 
dan variabel Minat Perilaku (Y3) :  
0,367  x  0,489  x  0,471  x  0,363  = 
0,0306833275 
 
5. Variabel  Kemudahan Penggunaan (X1) pada 
variabel Perilaku (Y4) melalui variabel sikap 
terhadap perilaku (Y2) dan variabel Minat 
Perilaku (Y3) : 0,622 x 0,471 x 0,363 = 
0,106345206 
 
6. Variabel Manfaat Penggunaan (Y1) pada 
variabel Minat Perilaku (Y3) melalui variabel 
sikap terhadap perilaku (Y2) :  
0,489 x 0,471 = 0,230319 
 
7. Variabel  Manfaat Penggunaan (Y1) pada 
variabel Perilaku (Y4)  melalui variabel sikap 
terhadap perilaku (Y2) dan variabel Minat 
Perilaku (Y3): 0,489 x 0,471 x 0,363 = 
0,083605797 
 
8. Variabel  sikap terhadap perilaku (Y2) pada 
variabel Perilaku (Y4) melalui variabel Minat 
Perilaku (Y3): 0,471 x 0,363 = 0,170973 
 
 
3.3.2 Perhitungan Pengaruh Total (Total 
Effect) 
 
1. Variabel  Kemudahan Penggunaan (X1) pada 
variabel sikap terhadap perilaku (Y2) melalui 
variabel Manfaat Penggunaan (Y1) : 
 0,367 + 0,489 = 0,856 
 
2. Variabel  Kemudahan Penggunaan (X1) pada 
variabel  Minat Perilaku (Y3) melalui variabel 
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Manfaat Penggunaan (Y1) dan variabel sikap 
terhadap perilaku (Y2) : 
 0,367 + 0,489 + 0,471 = 1,327 
 
3. Variabel  Kemudahan Penggunaan (X1) pada 
variabel  Minat Perilaku (Y3) melalui variabel 
sikap terhadap perilaku (Y2) : 0,622 + 0,471 = 
1,093 
 
4. Variabel  Kemudahan Penggunaan (X1) pada 
variabel Perilaku (Y4) melalui variabel Manfaat 
Penggunaan (Y1), sikap terhadap perilaku (Y2) 
dan variabel Minat Perilaku (Y3) : 0,367  +  
0,489  +  0,471  +  0,363 = 1,69 
 
5. Variabel  Kemudahan Penggunaan (X1) pada 
variabel Perilaku (Y4) melalui variabel sikap 
terhadap perilaku (Y2) dan variabel Minat 
Perilaku (Y3) : 0,622 + 0,471 + 0,363 = 1,456 
 
6. Variabel Manfaat Penggunaan (Y1) pada 
variabel Minat Perilaku (Y3) melalui variabel 
sikap terhadap perilaku (Y2) : 0,489 + 0,471 = 
0,96 
 
7. Variabel  Manfaat Penggunaan (Y1) pada 
variabel Perilaku (Y4)  melalui variabel sikap 
terhadap perilaku (Y2) dan variabel Minat 
Perilaku (Y3): 0,489 + 0,471 + 0,363 = 1,323 
 
8. Variabel  sikap terhadap perilaku (Y2) pada 
variabel Perilaku (Y4) melalui variabel Minat 
Perilaku (Y3): 0,471 + 0,363 = 0,834 
 
3.4 Pengujian Hipotesis  
 
Tabel 3.16 Pengujian Hipotesis 
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Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah SPSS 
dan berdasarkan hasil Uji Regresi pada tahun 2016 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1 Kesimpulan 
Berikut ini adalah kesimpulan dari analisis 
pengukuran kualitas PARIS (Parking Information 
System) dengan metode Technology Acceptance 
Model (TAM) pada area parkir Stikom Surabaya, 
yaitu sebagai berikut: 
 
1. Terdapat lima (5) aspek yang perlu diperhatikan 
dalam meningkatkan kualitas layanan PARIS 
(Parking Information System) di Stikom 
Surabaya adalah Persepsi Kemudahan 
Penggunaan (perceived ease of use), Manfaat 
Penggunaan (perceived usefulness), Sikap 
terhadap perilaku (attitude toward behavior), 
Minat Perilaku (behavioral intention), dan 
Perilaku (behavior). 
 
2. Berikut ini adalah hasil dari uji regresi dengan 
menggunakan SPSS 23: 
 
Tabel 4.1 Hasil dari uji regresi 





Penggunaan (perceived ease 
of use) (X1) dengan 
Manfaat Penggunaan 





Penggunaan (perceived ease 
of use) (X1) dengan Sikap 
Terhadap Perilaku (attitude 





(perceived usefulness) (Y1) 
dengan Sikap Terhadap 






(perceived usefulness) (Y1) 
dengan Minat Perilaku 




Sikap Terhadap Perilaku 
(attitude toward behavior) 
(Y2) dengan Minat Perilaku 





(perceived usefulness) (Y1) 





Minat Perilaku (behavioral 
intention) (Y3) dengan 
Perilaku (behavior) (Y4). 
13,2% 
Sumber : Data Kuisioner yang telah diolah dan 
diuji regresi dengan SPSS 23 tahun 2016 
 
Keterangan pada tabel diatas, menjelaskan 
bahwa hubungan indikator variabel yang paling 
tinggi nilainya adalah hubungan variabel Persepsi 
Kemudahan Penggunaan (perceived ease of use) 
(X1) dengan Sikap Terhadap Perilaku (attitude 
toward behavior) (Y2), dengan hasil uji regresi 
sebesar 38,7%. Nilai tertinggi dianggap paling 
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berpengaruh besar terhadap pengukuran 
penerimaan PARIS (Parking Information System) 
di Stikom Surabaya. Pengguna juga merasa mudah 
saat menggunakan PARIS (Parking Information 
System), Pengguna sangat mudah untuk 
mempelajari PARIS (Parking Information System) 
karena PARIS (Parking Information System) 
memberikan informasi tentang cara penggunaan 
melalui mesin tapping kartu yang dapat 
mempermudah pengguna yang masih awam atau 
pengguna yang belum mengenal PARIS (Parking 
Information System) serta informasi berupa kertas 
parkir bagi pengguna yang lupa membawa KTM 
(Kartu Tanda Mahasiswa) dan Kartu Tanda 
Pegawai. Pengguna juga menerima keberadaan 
PARIS (Parking Information System) di Stikom 
Surabaya, serta pengguna merasa senang dan enjoy 
saat menggunakannya. 
Nilai terendah ada pada hubungan indikator 
Manfaat Penggunaan (perceived usefulness) (Y1) 
dengan Perilaku (behavior) (Y4), yaitu sebesar 
10,1%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa, pengguna 
merasa bahwa PARIS (Parking Information 
System) tidak bekerja sangat cepat dan efektif, dan 
dalam penggunaan yang nyata pengguna tidak 
selalu menggunakan PARIS (Parking Information 
System) melainkan lebih sering parkir kendaraan 
diluar area Stikom Surabaya seperti didepan mesin 
ATM atau di warung-warung terdekat. Pengguna 
juga tidak terlalu puas saat menggunakan PARIS 
(Parking Information System) karena masih terjadi 
kemacetan atau error saat tapping kartu saat 
mereka akan masuk dan keluar parkiran, sehingga 
menyebabkan banyak antrian kendaraan pada jam 
produksi seperti pagi dan sore hari. 
 
3. Berikut ini adalah hasil dari analisis deskriptif 
variabel penelitian yang diambil dengan nilai 
yang paling tinggi dan diolah dengan 
menggunakan excel dan SPSS 23: 
 

























































































































Sumber: Data Kuisioner yang telah diolah excel 
dan SPSS 23 tahun 2016 
 
Pada tabel diatas, dijelaskan bahwa nilai 
dari hasil uji distribusi frekuensi yang paling tinggi 
adalah pada variabel Minat Perilaku (behavioral 
intention)  (Y3) dan pernyataan Y3.1 Pengguna 
memiliki kesempatan untuk menggunakan PARIS 
(Parking Information System) dengan nilai sebesar 
3,24. Hal ini dapat disimpulkan bahwa, semua 
pengguna dapat menggunakan PARIS (Parking 
Information System) di Stikom Surabaya dalam 
setiap harinya.  
Nilai terendah ada pada variabel Manfaat 
Penggunaan (perceived usefulness) (Y1) dan 
pernyataan Y1.3 PARIS (Parking Information 
System) memenuhi kebutuhan informasi yang 
diminta oleh pengguna dengan nilai 2,74. Dapat 
disimpulkan bahwa, pengguna merasa bahwa 
PARIS (Parking Information System) tidak 
memenuhi kebutuhan informasi yang diminta oleh 
pengguna, contohnya adalah informasi tentang 
kehilangan barang berharga dalam kendaraan, 
informasi cara penggunaan yang benar secara 
tertulis dan lain sebagainya.  
 
4. Seluruh variabel independent memiliki 
pengaruh positif atau pengaruh langsung 
(signifikan) terhadap variabel  dependent pada 
penelitian ini. 
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1.2 SARAN 
1. Saran bagi pembaca dan responden, agar tetap 
menggunakan PARIS (Parking Information 
System) di Stikom Surabaya meskipun 
terkadang diwaktu jam produksi seperti pagi 
dan sore hari sering mengalami kemacetan saat 
tapping kartu tanda mahasiswa (KTM), dosen 
atau karyawan, saat memasuki parkiran yang 
menyebabkan pengguna harus rela menunggu 
dengan antrian yang panjang. Disamping itu, 
pembaca dan responden harus lebih bisa 
memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan 
secara gratis oleh Stikom Surabaya dan 
merasakan fitur-fitur yang ditawarkan oleh 
PARIS (Parking Information System) sebagai 
sistem perparkiran dan pemenuhan kebutuhan 
dengan fleksibilitas serta mobilitas waktu yang 
sangat tinggi.  
 
2. Saran bagi pengembang PARIS (Parking 
Information System), bahwa perlu ditingkatkan 
lagi dalam hal layanan teknis karena pengguna 
merasa bahwa PARIS (Parking Information 
System) tidak bekerja sangat cepat dan efektif, 
sehingga hal tersebut dapat membuat pengguna 
khususnya pada mahasiswa atau mahasiswi 
telat untuk mengikuti perkuliahan. Terlalu 
sering mengalami kemacetan saat tapping kartu 
membuat antrian kendaraan yang sangat 
panjang pada jam produksi seperti pagi dan sore 
hari. Pengembang juga bisa menambahkan fitur 
reminder informasi terhadap kehilangan barang 
berharga pada kendaraan pengguna seperti 
helm, surat kendaraan atau yang lainnya. 
Sehingga, jika ada pengguna yang menemukan 
barang tersebut bisa diberikan kepada pihak 
yang berwenang seperti petugas parkiran untuk 
diberikan kepada pemiliknya. 
 
3. Untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk 
memperluas studi kasus serta metode penelitian 
yang akan digunakan, sehingga hasil yang di 
dapatkan juga akan menjadi kompleks, beragam 
dan detail.  
 
4. Untuk penelitian selanjutnya, jika ingin 
mengkaji ulang tentang metode TAM 
(Technology Acceptance Model), sebaiknya 
peneliti menggunakan variabel-variabel 
eksternal dari beberapa model TAM, misalkan 
pada metode TAM 2 dan TAM 3, sehingga 
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